BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
peran auditor internal dan budaya organisasi terhadap pencegahan fraud
dengan good corporate governance sebagai variabel intervening. Jumlah
responden pada penelitian ini sebanyak 38 auditor internal yang bekerja di
PT X. Data yang diperoleh dilakukan pengujian menggunakan IBM SPSS
Statistic 25 dengan metode path analysis. Hasil pengujian dan analisis
dapat disimpulkan bahwa:
1. Peran auditor internal memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
pencegahan fraud.
2. Budaya organisasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
pencegahan fraud.
3. Good corporate governance mampu memediasi penuh hubungan tidak
langsung peran auditor internal terhadap pencegahan fraud.
4. Good corporate governance mampu memediasi penuh hubungan tidak
langsung peran auditor internal terhadap pencegahan fraud.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner sehingga belum dapat menggambarkan

kondisi yang terjadi pada objek penelitian secara keseluruhan. Selain itu,
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variabel peran auditor internal tidak dapat menggambarkan kecenderungan

peran auditor internal sebagai pengawas, konsultan atau katalisator.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran terhadap penelitian di masa yang

akan datang sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian
dan memperbanyak sampel penelitian.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur yang
lebih relevan dan sesuai.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan literatur yang
lebih terkini dan lebih relevan dengan penelitian.

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain

yang relevan.
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LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian:

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawabh ini, Saudara/i dimohon untuk
memilih salah satu pilihan dari pernyataan berikut sesuai dengan persepsi atau
kondisi anda sesungguhnya.

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

1. Peran Auditor Internal

Pernyataan STS|TS|S|SS
Sebagai auditor internal, saya membuat karyawan
sangat berhati-hati dalam melaksanakan kegiatan
operasional sehari-hari
Sebagai auditor internal, saya melakukan evaluasi
terhadap bukti-bukti yang berkaitan dengan efisiensi
dan efektivitas kegiatan operasional perusahaan
Sebagai auditor internal, saya mengawasi sumber daya
yang telah dipakai dalam kegiatan perusahaan
Sebagai auditor internal, saya memberikan sebuah
nasihat (advice) terkait pengelolaan sumber daya yang
dimiliki
Nasihat yang saya berikan sebagai auditor internal
membantu karyawan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dalam hal kegiatan operasi
Sebagai auditor internal, saya harus memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
meminimalisir risiko yang akan timbul
Sebagai auditor internal, saya memberikan arahan
kepada seluruh karyawan dalam upaya mengendalikan
risiko
Sebagai auditor internal, saya turut memastikan bahwa
customer (pelanggan) merasa puas dengan produk
yang disediakan oleh perusahaan
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Pernyataan

STS

TS

SS

Sebagai auditor internal, saya membantu perusahaan
dalam hal pembuatan tujuan-tujuan yang akan dicapai
perusahaan

Sebagai auditor internal, saya menentukan tindakan
yang harus dilakukan oleh karyawan guna mencapai
tujuan perusahaan

Sebagai auditor internal, saya turut mengevaluasi
secara periodik kinerja perusahaan

2. Budaya Organisasi

Pernyataan

STS

TS

SS

Perusahaan tempat saya bekerja lebih sering membuat
keputusan penting secara bersama-sama daripada secara
individu

Keputusan di perusahaan tempat saya bekerja lebih
sering dibuat oleh bawahan

Perusahaan tempat saya bekerja lebih tertarik terhadap
hasil pekerjaan dibandingkan individu yang melakukan
pekerjaan

Para pimpinan di tempat saya bekerja cenderung
mempertahankan karyawan berprestasi

Setiap perubahan di tempat saya bekerja ditentukan
berdasarkan surat keputusan pimpinan

Pimpinan di perusahaan tempat saya bekerja
memberikan petunjuk kerja yang jelas kepada
karyawan baru

Perusahaan tempat saya bekerja memiliki ikatan
tertentu dengan masyarakat di sekitar perusahaan

Perusahaan tempat saya bekerja peduli terhadap
masalah pribadi yang dihadapi oleh karyawan

3. Good corporate governance

Pernyataan

STS

TS

SS

Perusahaan menyediakan informasi secara tepat waktu,
memadai, jelas, dapat dibandingkan, dan mudah
diakses oleh pihak yang berkepentingan

Perusahaan menyediakan informasi yang lengkap
berkaitan dengan seluruh hal yang dapat mempengaruhi
kondisi perusahaan

Perusahaan menjaga kerahasiaan yang sangat penting
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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Pernyataan

STS

TS

SS

Perusahaan membuat kebijakan secara tertulis
kemudian dikomunikasikan kepada pihak yang
berkepentingan

Perusahaan menetapkan tugas dan tanggung jawab
kepada masing-masing bagian perusahaan secara jelas
dan terperinci

Perusahaan memastikan bahwa seluruh bagian
perusahaan memiliki kemampuan yang memadai sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan

Perusahaan memastikan adanya sistem pengendalian
yang efektif

Perusahaan memiliki ukuran kinerja untuk seluruh
jajaran perusahaan dan memiliki sistem penghargaan
dan sanksi (reward and punishment system)

Setiap bagian perusahaan memiliki sikap kehati-hatian
dalam melaksanakan tugas dan memastikan kepatuhan
terhadap undang-undang atau peraturan yang berlaku

Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial
(corporate social responsibility) dengan baik

Perusahaan dikelola secara independen dan tidak
diintervensi oleh pihak manapun

Setiap bagian perusahaan menjalankan fungsi dan
tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan
perundang-undangan dan tidak saling mendominasi

Perusahaan memberikan perlakuan yang setara dan
wajar kepada pihak yang berkepentingan sesuai dengan
manfaat dan kontribusi yang telah diberikan kepada
perusahaan

Perusahaan memberikan kesempatan yang sama dalam
menerima karyawan tanpa membeda-bedakan

4. Pencegahan Fraud

Pernyataan STS

TS

SS

Perusahaan mempekerjakan orang-orang yang
jujur dan memberikan pelatihan kepada karyawan
mengenai kesadaran terhadap tindakan kecurangan
(fraud)

Perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang
positif bagi para karyawannya

Perusahaan melaksanakan program bantuan untuk
karyawan
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Pernyataan

STS

TS

SS

Perusahaan melaksanakan hukuman yang sesuai
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran
secara adil tanpa terkecuali

Perusahaan memiliki sistem pengendalian internal
yang baik sehingga tindakan fraud dapat dicegah

Perusahaan mencegah kolusi yang dapat terjadi di
antara karyawan dan memberitahu pihak pemasok
(vendor) mengenai kebijakan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan

Perusahaan selalu memantau aktivitas yang
dilakukan oleh karyawan dan membuat sistem
whistleblowing yang kuat untuk meminimalisir
peluang terjadinya fraud
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JAWABAN RESPONDEN

Variabel Peran Auditor Internal

PAIL | PAI2 | PAI3 | PAI4 | PAIS | PAI6 | PAI7 | PAI8 | PAI9 | PAIL0 | PAIL1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
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Variabel Budaya Organisasi

BO8

BO7

BO6

BO5

BO4

BO3

BO2

BO1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
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Variabel Good corporate governance

GCG14

GCG13

GCG12

GCG11

GCG10

GCG9

GCG8

GCG7

GCG6

GCG5

GCG4

GCG3

GCG2

GCG1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
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Variabel Pencegahan Fraud

PF7

PF6

PF5

PF4

PF3

PF2

PF1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
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